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ABSTRAK

Infeksi yang disebabkan oleh virus dengeu yang ditularkan oleh jenis nyamuk Aedes adalah Demam
Berdarah Dengue (DBD). Anak usia <15 tahun adalah kelompok rentan terserang penyakit yang
menjadi prioritas masalah kesehatan Indonesia saat ini. termasuk di Desa Lhok Bengkuang Timur yang
mencatat 18 kasus dan 3 kematian. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan ibu
dengan tindakan pencegahan DBD yang dilakukan pada anak di desa Lhok Bengkuang Timur. Metode
kuantitatif digunakan pada peneliitan ini dengan pendekatan deskriptif korelasi dan desain cross-
sectional. Populasi penelitian terdiri dari anak-anak berusia <15 sebanyak 332. Sampel sebanyak 126
ibu dipilih menggunakan metode consecutive sampling. Variabel penelitian terdiri dari tingkat
pengetahuan ibu (independen) dan tindakan pencegahan DBD pada anak (dependen). Alat ukur berupa
kuesioner dengan skala ordinal serta analisis univariat dan bivariat. P-value dari hasil penelitian ini =
0,000 < 0,05 artinya ada hubungan Antara dua variabel. Maka diperoleh hubungan tingkat pengetahuan
dengan tindakan ibu dalam pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) pada anak di desa Lhok
Bengkuang Timur.

Kata kunci : anak, demam berdarah dengue, perilaku

ABSTRACT

An infection caused by the dengue virus transmitted by the Aedes species of mosquito is Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF). Children aged <15 years are vulnerable to the disease which is a priority
health problem in Indonesia today, including in Lhok Bengkuang Timur Village where 18 cases and 3
deaths were recorded. This study aims to determine the relationship between maternal knowledge and
DHF prevention actions taken by children in Lhok Bengkuang Timur Village. Quantitative method was
used in this study with descriptive correlation approach and cross sectional design. The study
population consisted of 332 children aged <15 years. A sample of 126 mothers was selected using
consecutive sampling method. The research variables consisted of the level of maternal knowledge
(independent) and DHF prevention actions in children (dependent). The measuring instrument used
was a questionnaire with an ordinal scale and univariate and bivariate analysis. P-value of the results
of this study = 0.000 <0.05 means there is a relationship between the two variables. So there is a
relationship between the level of knowledge and maternal action in preventing Dengue Fever (DHF) in
children in Lhok Bengkuang Timur Village.

Keywords : behavior, dengue hemorrhagic fever, children
PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengeu akan tetap tergolong pada epidemi meresahkan masyarakat
karena pasalnya masyarakat terutama ibu tidak tau pasti bagaimana gejala dan cara pencegahan
DBD. Peningkatan kasus demam berdarah secara konsisten teramati setiap tahun saat musim
basah, khususnya pada kelompok usia <15 tahun (Sari et al., 2023). Aedes aegypti dan Aedes
albopictus yang membawa virus dengeu adalah sumber jangkitan penyakit Demam Berdarah
(Kemenkes RI., 2022). Masalah kesehatan ini muncul setiap tahunnya dan meningkat selama
musim hujan serta bisa diderita oleh semua kalangan umur serta seluruh lapisan masyarakat
(Apriyani et al., 2022). Infeksi penyakit ini sangat terkait dengan pengetahuan dan perilaku
masyarakat serta lingkungan sekitar yang memungkinkan tempat bersarangnya nyamuk Aedes

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 7206


mailto:fazilahrahmawati206@gmail.com

Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

(Zebua et al., 2023). Jangkitan Demam Berdarah Dengeu selalu menjadi permasalahan
kesehatan yang mendesak di tingkat Internasional. World Health Organization (WHO, 2022)
mengestimasi bahwa hampir 2,5 milyar maupun sekitar 40% dari total populasi global yang
berada di zona tropis dan subtropis dihadapkan pada ancaman serius virus Dengue (Mardianita
et al., 2024).

Menurut data World Health Organization (WHO) dan Platform Informasi Kesehatan
Amerika, yang dikelola oleh PAHO 2024. Mengungkapkan fenomena Demam Berdarah
Dengeu (DBD) mengalami peningkatan angka kejadian mencapai 4 kali pada rentang waktu 3
tahun terakhir. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa kasus ini akan menginfeksi secara global
menggeser urutan penyakit menular lainnya serta timbulnya Kejadian Luar Biasa (KLB).
Seiiring meluasnya jangkitan virus, negara Asia mengalami pandemi Eksplosif penyakit ini.
Pada bulan April 2024, dilaporkan dengan jumlah 7,6 kasus penyakit ini telah diinformasikan.
Meliputi 3,4 juta kasus dipastikan positif, 16.000 pasien berada dalam kondisi Kkritis dan tercatat
lebih dari 3.000 kematian selama periode tiga tahun terakhir. Jika di telusuri lebih lanjut maka
bersamaan dengan meluasnya penyakit DBD ke kawasan terbaru, termasuk Asia. Namun,
wabah dengan penyebaran yang cepat juga berlangsung. Negara-negara di Asia menghadapi
risiko KLB penyakit ini (WHO, 2024).

Perubahan iklim di Indonesia menyebabkan musim yang tidak bisa diprediksi sehingga
kasus DBD selalu ada sepanjang tahun dan cenderung meningkat, Peningkatan kasus ini terjadi
setiap tahunnya (Utami et al., 2020). Merujuk pada laporan (Kemenkes RI, 2021) jumlah
jangkitan kasus DBD Indonesia dilihat dari angka morbiditas yang di timbulkan sebanyak
71.633 kasus. Jawa Barat mencatat 10.772 kasus, menjadikannya provinsi dengan jumlah kasus
terbanyak. Pada tahun 2021, Indonesia melaporkan 73.518 orang terinfeksi Demam Berdarah
Dengue (DBD), dan 705 jiwa meninggal dunia. Dimana penderita terbanyaknya berusia 5-15
tahun dengan jumlah 34,13% disusul dengan usia 1-4 tahun sejumlah 28,57%. Dan sejak
memasuki tahun 2022 jumlah kasus DBD tercatat sebanyak 94.355 jangkitan kasus.
Pemerintah Mengupayakan agar 1 rumah tersedia 1 jumantik, hal ini untuk mengurangi
lonjakkan kasus yang terjadi pada pergantian musim (Mardianita et al., 2024).

Peringkat 11 nasional kasus DBD tertinggi di Indonesia di duduki oleh Aceh pada tahun
2022. Jumlah kasusnya berada di angka 2.720 dengan Insiden Rate (IR) 94,15/100.000
penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) 0,36% dari 23 Kabupaten/ Kota (Kemenkes, 2022).
Kabupaten Aceh Selatan, wabah penyakit ini cenderung menampilkan angka peningkatan.
Dilaporkan pada tahun 2019 sebanyak 60 kasus, tahun 2020 sebanyak 10 jangkitan kasus, tahun
2021 sebanyak 16 jangkitan kasus dan 1 kematian, tahun 2022 sejumlah 67 kasus DBD dengan
angka kematian tercatat 1orang, serta 69 kasus dengan 2 kematian di tahun 2023. Puskesmas
dengan penderita DBD tertinggi dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 adalah Wilayah
kerja Puskesmas Lhok Bengkuang 49 yaitu sebanyak orang, Puskesmas Drien Jalo 19 orang,
Puskesmas Kluet Utara 9 orang, Puskesmas Sawang 6 orang dan Puskesmas Menggamat 4
orang (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 2024). (Dinkes Kabupaten Aceh Selatan , 2024).

Berdasarkan bidang P2P Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Selatan tahun 2022-2024.
Puskesmas Lhok Bengkuang di Kecamatan Tapaktuan adalah wilayah dengan kejadian kasus
DBD tertinggi di Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan survei awal di Puskesmas Lhok
Bengkuang, data yang diperoleh mencakup tahun 2022-2024. Dimana tercatat sebanyak 49
kasus DBD yang dilaporkan, 3 orang di antaranya dilaporkan meninggal. Berdasarkan data dari
wilayah kerja Puskesmas Lhok Bengkuang, terdapat delapan desa, berikut data kasus dari desa-
desa tersebut: Desa Batu Itam dengan 6 kasus, Desa Lhok Bengkuang Induk dengan 10 kasus,
Desa Pasar dengan 6 kasus, Desa Panton Luas dengan 1 kasus, Desa Panjupian dengan 3 kasus,
Desa Air Pinang dengan 2 kasus, dan Desa Lhok Rukam dengan 3 kasus. Dari delapan desa
tersebut, peneliti memfokuskan perhatian pada Desa Lhok Bengkuang Timur yang
mencatatkan jumlah kasus tertinggi sebanyak 18 penderita DBD, sekaligus menjadi desa
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dengan angka kematian terbanyak sebanyak 3 kasus. Data menunjukkan bahwa penderita DBD
paling banyak berasal dari kelompok usia anak-anak, dengan total 8 kasus yang terjadi pada
anak usia <15 tahun.

Berdasarkan temuan (Mahardika et al., 2023), Ibu yang menerapkan cara pencegahan
DBD yang tepat pada anak tidak terlepas dari pengetahuan dan pemahaman ibu yang baik.
Kajian penelitian (Apriliyani, 2022), Ibu dapat mengambil berbagai langkah untuk mengobati
dan merawat anak yang menderita DBD. Oleh karena itu, pengetahuan di sini berperan sebagai
dasar untuk memastikan bahwa tindakan yang dilakukan dapat berlangsung secara
berkelanjutan. Masih kurangnya pengetahuan ibu terkait tanda dan gejala DBD. Serta, Belum
banyak studi yang menyoroti secara detail kelompok usia anak-anak sebagai kelompok paling
rentan di desa dengan kasus tertinggi. Oleh karena itu, penting untuk menentukan tingkat
pengetahuan dan tindakan pencegahan yang dilakukan ibu terhadap penyakit Demam Berdarah
Degeu (DBD).

Pada bulan September 2024, peneliti melakukan survei awal terhadap responden yakni 12
ibu yang mempunyai anak berusia <15 tahun di desa Lhok Bengkuang Timur, ditemukan
bahwa 4 responden memiliki pemahaman yang baik mengenai DBD, namun hanya 2 responden
yang secara rutin melakukan tindakan pencegahan. Selain itu, 5 responden tidak mempunyai
pengetahuan yang memadai terkait gejala Demam Berdarah Dengue, dan 3 responden kurang
memahami cara pencegahan DBD. Hasil ini mengungkapkan adanya perbedaan signifikan
antara pengetahuan ibu dengan tindakan yang mereka pada pencegahan DBD pada anak usia
<15. Sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan guna melihat hubungan tingkat
pengetahuan dengan tindakan ibu dalam pencegahan DBD pada anak di desa Lhok Bengkuang
Timur wilayah kerja UPTD Puskesmas Lhok Bengkuang, Kabupaten Aceh Selatan.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatam deskriptif korelasi dan
desain cross-sectional yang dilaksanakan di Desa Lhok Bengkuang Timur, wilayah kerja
Puskesmas Lhok Bengkuang, Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan, pada tanggal 3 Oktober
hingga 25 November 2024. Populasi penelitian terdiri dari anak-anak berusia <15 tahun
sebanyak 332 anak. Sampel penelitian berjumlah 126 orang yang diambil dengan teknik
consecutive sampling berlandaskan kriteria inklusi, yakni ibu yang memiliki anak usia <15
tahun dan tinggal serumah dengan anaknya, serta kriteria eksklusi, yaitu ibu yang menolak
berpartisipasi dan ibu yang buta huruf. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan
variabel tingkat pengetahuan ibu dan tindakan pencegahan DBD pada anak. Tingkat
pengetahuan diukur melalui 21 pertanyaan yang dikategorikan menjadi tiga tingkat: baik (skor
14-21), cukup baik (skor 7-13), dan kurang baik (skor 0-6). Sedangkan tindakan pencegahan
diukur melalui 15 pertanyaan dengan kategori baik (skor 10-15), cukup baik (skor 5-9), dan
kurang baik (skor 0-4). Hasil pengukuran ditampilkan berdasarkan distribusi frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat menggunakan program SPSS, uji Chi-square untuk menguiji
hubungan antar variabel, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Alat ukurnya ialah kuesioner
dengan skala ordinal. Data primer (Kuesioner) dan sekunder ( profil Dinas Kesehatan Aceh
Selatan)

HASIL

Analisa Univariat
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1, menyajikan data usia ibu yang dikategorikan menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok ibu dalam rentang usia 17-25 tahun,kemudian diikuti oleh kelompok usia 26-
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35 tahun dan umur 36-45 tahun (Kemenkes, 2023). Mayoritas responden dengan umur 36-45
tahun yaitu 92 responden (73,0%), umur 17-25 tahun sebagai minoritas dengan 10 responden
(07,9%). Untuk tingkat pendidikan dapat dilihat Mayoritas responden memiliki pendidikan
SMA sebanyak 102 responden (81,0%), Minoritas berada pada tingkat SD sebanyak 2
responden (1,6%). Sedangkan untuk tingkat pekerjaan Mayoritas responden berada pada
kategori IRT sebanyak 118 responden (93,7%) dan Minoritas berada pada kategori PNS dengan
hasil yaitu sebanyak 3 responden (2,4 %).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
No Umur Frekuensi Persentase
1 Remaja akhir 10 07,9

17 - 25 Tahun
2 Dewasa awal 24 19,0
26 - 35 Tahun
3 Dewasa akhir 92 73,0
36 - 45 Tahun
Total 126 100,0
Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SD 2 1,6
2 SMP 8 6,3
3 SMA 102 81,0
4 Perguruan Tinggi 14 11,1
Total 126 100,0
Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 IRT/ Tidak Bekerja 118 93,7
2 Pedagang 5 4,0
3 PNS 3 2,4
Total 126 100,0

Distribusi Tingkat Pengetahuan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dilihat Dari Tingkat Pengetahuan Ibu

No Tingkat Pengetahuan  Frekuensi Persentase
1 Kurang baik 10 7,9

2 Cukup baik 59 46,8

3 Baik 57 45,2

Total 126 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 126 responden mayoritas mempunyai tingkat
pengetahuan cukup baik 59 responden (46,8) dan minoritas memiliki tingkat pengetahuan
kurang baik sebanyak 10 responden (7,9%).

Distribusi Tindakan Ibu

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Dalam Pencegahan DBD

No Tindakan Frekuensi Persentase
1 Kurang baik 7 5,6
2 Cukup baik 54 42,9
3 Baik 65 51,6
Total 126 100,0

Tabel 3 menyajikan data bahwa dari 126 responden mayoritas mempunyai tindakan baik
pada pencegahan DBD sebanyak 65 responden (51,6%). 7 responden (5,6%) menjadi minoritas
yang memiliki tindakan kurang baik.

.
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Analisa Bivariat
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan lIbu Dalam Pencegahan Demam
Berdarah Dengue (DBD) pada Anak

Tabel 4. Distribusi Subjek Berdasarkan Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan
Ibu Dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengeu (DBD) pada Anak

No Kategori Tindakan Ibu Dalam Pencegahan DBD Total p-value
Tingkat Pada Anak
Pengetahuan _
Kurang Cukup Baik
Baik Baik
1 Baik f % f % f %

2 Cukup Baik 0 00 3 24 54 429 57 452

3 KurangBaik 0 00 48 381 11 87 59 4eg 0000
7 56 3 24 0 00 10 79
7 56 54 429 65 516 126 100

Total

Berdasarkan tabel 4, menunjukan dari 126 responden, 54 responden (42,9%) memiliki
pengetahuan baik dengan tindakan baik, 3 responden (2,4%) memiliki pengetahuan baik
dengan tindakan cukup baik, 0 responden (0,0%) berpengetahuan baik dengan tindakannya
yang kurang baik. 11 responden (8,7%) memiliki pengetahuan yang cukup baik dengan
tindakan baik, sebanyak 48 responden (38,1%) berpengetahuan cukup baik dengan tindakan
cukup baik, sedangkan O responden (0,0%) berpengetahuan cukup baik dengan tindakan
kurang baik. 0 responden (0,0%) berpengetahuan kurang baik dengan tindakan baik, dan 3
responden (2,4%) memiliki pengetahuan kurang baik dengan tindakan cukup baik. Serta 7
responden (5,6%) dengan pengetahuan kurang baik dan tindakan kurang baik pula. Peneliti
mengolah data tersebut memakai SPSS dengan uji Chi Square. Maka diperoleh hasil Chi
Square p =0,000 (* <= 0,05) dimana menunjukkan bahwa adanya hubungan antara tindakan
pencegahan DBD yang dilakukan ibu dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu desa Lhok
Bengkuang Timur.

PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan ialah hasil dari proses seseorang melakukan penginderaan melalui
penglihatan dan pendengaran terhadap suatu objek, sehingga menghasilkan pemahaman
(Firdaus, 2024). Menurut (Mahardika et al., 2023). Pendidikan dan pengalaman ialah faktor
yang berperan terhdapa pengetahuan Sementara itu, temuan (Sari et al., 2022). Menunjukkan
bahwa pemahaman masyarakat yang diterima melalui informasi dan pengetahuan yang kita
sampaikan akan membantu mereka dalam mencegah Demam Berdarah Dengeu. Berdasarkan
Tabel 2 dari 126 responden, 57 responden (45,2%) berada pada kategori tingkat pengetahuan
baik, 59 responden (46,5%) berpengetahuan cukup baik, dan 10 responden (7,9%) memiliki
pengetahuan kurang baik. (Toredek., 2023). pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa
sejumlah 53 responden (39,69%) mempunyai pengetahuan baik dan sebanyak 84 responden
(61,31%) mempunyai pengetahuan cukup baik. Hasil penelitian (Lestari et al., 2022) dimana
IRT yang mempunyai anak dibawah 15 tahun dominasinya berpengetahuan kurang baik
sejumlah 38 (51,4%). (Mahardika et al., 2023) menyatakan pengetahuan ibu terkait pencegahan
DBD paling banyak pada kategori kurang cukup yakni 47 orang (51%).

Peneliti berasumsi tingkat pengetahuan ibu mengenai DBD merupakan variabel
determinan utama dalam efektivitas upaya pencegahan dan pengendalian vektor nyamuk Aedes
aegypti. Pengetahuan ibu dikategorikan baik apabila mencakup pemahaman yang

komprehensif tentang etiologi DBD, mekanisme penularan virus Dengeu, identifikasi gejala
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klinis awal, serta penerapan tindakan preventif yang sesuai seperti pengelolaan lingkungan
bebas jentik, penggunaan kelambu, dan pengurasan tempat penampungan air secara berkala.
Informasi yang di dapat oleh ibu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu tersebut (Lestari et
al., 2018). Asumsi ini mendasari bahwa ibu dengan pengetahuan baik akan lebih mampu
melakukan intervensi pencegahan secara konsisten dan tepat waktu, sehingga menurunkan
insiden kasus DBD. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang memadai akan berkontribusi pada
rendahnya kesadaran dan perilaku pencegahan yang tidak optimal, yang berpotensi
meningkatkan risiko transmisi DBD di tingkat rumah tangga dan komunitas. Hasil penelitian
(Mahardika et al., 2023) menguraikan sebanyak 54,1% responden berada pada kelompok
berpengetahuan baik terkait DBD, sedangkan 20% lainnya mempunyai pengetahuan cukup
baik.

Tindakan Ibu Dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Menurut Lawrence Green perilaku itu dilatarbelakangi oleh tiga faktor pokok, yakni
predisposisi, mendukung dan yang memperkuat/mendorong. lbu yang memiliki riwayat
jangkitan virus Dengeu akan lebih waspada terhadap pencegahan DBD dibandingkan yang
belum terpapar (Winingsih, 2018). Dari tabel 3, dapat kita lihat dari 126 responden mayoritas
bertindakan baik yakni sejumlah 65 responden (51,6%), untuk minoritas dengan tindakan
kurang baik dalam pencegahan DBD pada anak di desa Lhok Bengkuang Timur sejumlah 7
responden (5,6%).

Menurut asumsi peneliti, Tindakan ibu yang masih negatif ini muncul karena sebagian
besar masyarakat terutama ibu, tidak melakukan pencegahan DBD berupa tindakan 3M+,
seperti masih ditemukan ibu yang tidak menutup rapat tempat penampungan air yang ada
didalam rumah. Oleh karena itu, hal ini akan menimbulkan tempat perkembangbiakan nyamuk.
Jenis nyamuk aedes sangat menyukai tempat yang tergenang air bersih. Selain itu, tanaman
pengusir nyamuk di lingkungan rumah juga menjadi alternatif yang belum dilakukan ibu
dengan baik. Hasil penelitian (Sari 2023) di Kecamatan Genuk, Kota Semarang diperoleh
64,4% mempunyai perilaku yang baik terkait pencegahan DBD, Alasannya karena ibu telah
melaksanakan kegiatan 3M+ , penaburan bubuk abate di area yang sulit dijangkau, serta
menutup tempat penampungan air. Sedangkan 25,4% masyarakat terutama ibu tidak
melakukan tindakan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulidah., 2021). Menyatakan
bahwa perilaku seperti tindakan menguras bak mandi paling kurang 1 kali seminggu, serta
pencegahan DBD sudah dilakukan ibu, yakni 94 responden (74,6%) beperilaku baik.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Ibu Dalam Pencegahan Demam
Berdarah Dengue (DBD)

Hasil penelitian, responden di dominasi oleh pengetahuan cukup baik serta tindakan yang
sudah tepat dalam mengenali tanda dan gejala DBD. Pendidikan adalah hal yang berperan
pada pengetahuan seseorang terutama ibu. Dimana semakin tinggi pendidikan ibu, semakin
besar kemungkinan ia memperoleh dan memahami informasi kesehatan dengan lebih baik
(Mahesa et al., 2017). Pendidikan formal tidak hanya meningkatkan wawasan, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis yang mendukung pembentukan perilaku hidup sehat. Selain itu,
pendidikan juga berkontribusi pada terciptanya keharmonisan dalam keluarga yang berdampak
positif pada penerapan kebiasaan sehat, misalnya terkait deteksi dini tanda dan gejala Demam
Berdarah (Mahesa et al., 2017). Selain pendidikan, akses terhadap informasi melalui televisi
dan media sosial juga memegang peranan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terutama ibu tentang pencegahan DBD. Media ini mampu menyebarkan pesan-pesan kesehatan
secara luas dan cepat, sehingga membantu meningkatkan pengetahuan dan tindakan preventif
(Rohman et al., 2016). Utamanya dalam hal ini tentang tanda dan gejala, serta cara pencegahan
DBD.
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Pengalaman pribadi atau keluarga yang pernah mengalami DBD juga menjadi faktor yang
mendorong ibu untuk lebih waspada dan aktif dalam melakukan pencegahan, karena mereka
memiliki pemahaman langsung mengenai risiko penyakit tersebut. Akan tetapi, bukan berarti
seseorang harus terkena DBD terlebih dulu baru bisa mengetahui penyakit tersebut. Hal ini
juga bisa dipelajari melalui pengalaman orang lain lewat informasi yang diberikan ataupun
melalui beberapa faktor lainnya seperti media massa (Yuliana, 2019). Faktor usia juga turut
memengaruhi tingkat pengetahuan dan perilaku kesehatan. Ibu yang rentang usia produktif
biasanya memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak dan lebih sering terpapar informasi,
sehingga pengetahuan dan tindakan pencegahan mereka cenderung lebih baik dibandingkan
dengan kelompok ibu usia muda (Rohmah et al., 2019). Seiiring bertambahnya usia maka daya
tangkap dan kematangan dalam berpikir juga akan meningkat sehingga pengetahuan yang
didapatkan akan semakin baik dan bertambah (Yeni et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi ., 2019). Dikelurahan Tlogomas Kota Malang
ditemukan bahwa hampir sebagian ibu masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
(46,7%) dan juga tindakan yang kurang terhadap pencehagahan DBD ( 53,3%). Ini menyatakan
bahwa pengetahuan berhubungan dengan perilaku seseorang. Sejalan dengan penelitian
(Sutajaya., 2019). Di Kab. Ngawi terkait hubungan menggunakaan tanaman pengusir nyamuk
dengan perilaku pencegahan Demam Berdarah Dengeu. Penelitian (Lastini.,, 2023).
Menyatakan bahwa ada hubungan antara perilaku dan pendidikan dan dukungan keluarga
terhadap pencegahan DBD p-value 0,004. (Nur et al., 2023) menunjukkan hasil uji statistik
untuk menganalisa adakah kaitan antara perilaku ibu terhadap cara melihat tanda dan gejala
DBD pada anak; 52,8% ibu berpengetahuan baik dan 27,8% berpengetahuan cukup baik.
Sementara pada variabel perilaku ibu menunjukkan bahwa hampir semua ibu mempunyai
perilaku yang baik terhadap dekteksi tanda dan gejala DBD pada anak sebesar 94,4 %.

Berdasarkan asumsi peneliti, tindakan yang dilakukan ibu sangat berhubungan dengan
pengetahuan. Tingkat pengetahuan adalah hal yang sangat penting dalam pembentukan
tindakan pencegahan DBD pada anak terutama anak SD dan SMP. Pasalnya fenomena yang
kita temukan di lapangan banyak ibu yang tidak menguasai tindakan pencegahan DBD pada
anak. Mulai dari masih terdapat ibu yang tempat penampungan air-nya yang masih terbuka dan
tidak ditutup dengan baik. sehingga ditemukan banyak jentik nyamuk dan berisiko berkembang
biaknya nyamuk Aedes Aegypti ditambah tindakan keluarga yang masih sering mengantung
baju yang habis dipakai. Serta pengetahuan ibu yang masih kurang terkait penggunaan
Larvasida dan Abate sebagai pembasmi nyamuk di tempat-tempat yang sulit di jangkau. Secara
umum, informasi akan mudah diterima seseorang jika pendidikan nya tinggi. Diperlukannya
informasi dan pemahaman tentang tanda dan gejala Demam Berdarah Dengue pada anak.
Karena jika telat penangganan, kasus DBD ini sangat berbahaya bahkan bisa menyebabkan
kematian anak. Dengan demikian pengetahuan dalam tindakan ibu pada pencegahan Demam
Berdarah Dengue pada anak menjadi lebih baik. dan derajat kesehatan pada anak pun ikut
meningkat serta anak dapat menjalankan aktivitas kesehariannya dengan baik tanpa khawatir
terjangkit Demam Berdarah Dengeu (DBD).

Argumen peneliti bahwa, tindakan pencegahan DBD pada anak usia sekolah khususnya
anak SD dan SMP sangat erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian (Mahardika et al., 2023) di Desa Tegallinggah, Karangasem, dengan hasil (r =
0,882, p < 0,001). Penelitian tersebut mengungkap bahwa tingkat pengetahuan ibu yang baik
cenderung mempunyai perilaku pencegahan efektif, seperti menutup rapat tempat
penampungan air dan menggunakan larvasida abate secara tepat, sehingga dapat mengurangi
risiko berkembang biaknya nyamuk Aedes aegypti. Fenomena di lapangan yang menunjukkan
masih adanya ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup terkait melihat tanda dan gejala DBD
secara optimal, seperti ibu yang masih tidak tau gejala DBD dan sumber penularanya sehingga
banyak bermunculan tempat perkembangbiakan nyamuk serta kurangnya pengetahuan terkait

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 7212



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

penggunaan larvasida. menjadi bukti nyata perlunya peningkatan edukasi kesehatan yang tidak
hanya bersifat informatif tetapi juga berfokus pada perubahan perilaku ibu.

Pengetahuan yang memadai juga memungkinkan ibu melakukan deteksi dini terhadap
tanda dan gejala DBD pada anak, yang sangat penting untuk mencegah komplikasi fatal akibat
keterlambatan penanganan. Temuan (Apriliyani, 2022) adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu terkait tindakan pencegahan DBD. peningkatan pengetahuan ibu terbukti
mampu menurunkan angka kejadian DBD dan meningkatkan derajat kesehatan anak. Oleh
karena itu, intervensi edukasi yang berkelanjutan dan terstruktur sangat diperlukan untuk
memperkuat pemahaman ibu tentang pencegahan DBD, termasuk pengelolaan lingkungan dan
penggunaan larvasida, sehingga tercipta lingkungan yang lebih sehat dan anak-anak dapat
menjalani aktivitas sehari-hari tanpa khawatir terjangkit DBD.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 126 responden yaitu ibu, 57 responden (45,5%) memiliki
pengetahuan baik, 59 responden (46,5%) memiliki pengetahuan cukup baik, 10 responden
(7,9%) berpengetahuan kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian dari 126 responden yaitu
ibu, 65 responden (51,6%) memiliki tindakan baik, 54 responden (42,9%) memiliki tindakan
cukup baik dan sebanyak 7 responden (5,6%) memiliki tindakan yang kurang baik. Dari hasil
analisis diperoleh nilai p value adalah 0,000 < 0,05 bermakna terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan tindakan ibu dalam pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) pada
anak di desa Lhok Bengkuang Timur. Hasil penelitian ini menegaskan perlunya program
edukasi kesehatan yang berkelanjutan dan terfokus pada peningkatan pengetahuan serta
perubahan perilaku ibu. Intervensi yang melibatkan petugas kesehatan, kader masyarakat, dan
media informasi sangat dianjurkan untuk memperluas jangkauan dan efektivitas penyuluhan.
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